CHAPTER V
CONCLUSION AND SUGGESTION

5.1 Conclusion

This study was conducted to analyze the types of metaphors found in Ghea
Indrawari’s song lyrics from her 2024 album Berdamai, using the classification
proposed by Goatly (1997) and supported by Conceptual Metaphor Theory (Lakoff
& Johnson, 1980). The research aimed to identify the various metaphor types
employed in the lyrics and to determine which type was most dominant. Based on
the findings, the researcher identified a total of 19 metaphorical expressions across
ten songs, distributed among five metaphor types: active metaphors (5 instances),
subjective metaphors (4 instances), asymmetric metaphors (4 instances), mimetic

metaphors (4 instances), and dead metaphors (2 instances).

Among these, active metaphors emerged as the most dominant type. This
indicates that Ghea Indrawari tends to utilize original, imaginative, and cognitively
engaging language in her songwriting. Active metaphors in her lyrics portray
complex emotional experiences, such as struggle, hope, grief, and personal
transformation, by using fresh and novel figurative expressions that demand deeper

interpretation from the listener.

The presence of subjective metaphors further emphasizes the introspective
and emotional tone of the album. These metaphors reflect deeply personal
experiences and emotional conditions of the speaker, shaped by internal perceptions
rather than conventional associations. Likewise, asymmetric metaphors create
powerful contrasts between two dissimilar concepts such as divinity and humanity,
or idealism and despair resulting in figurative tension that enhances the emotional
impact of the lyrics. Mimetic metaphors contribute by transforming abstract
feelings into bodily or sensory experiences. They enable the listener to mentally
visualize emotional pain or exhaustion through vivid, physical imagery. On the
other hand, dead metaphors, while less prominent, still play an important role by

anchoring the lyrics in familiar expressions that are easily understood by a general
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audience. Their function lies in reinforcing the emotional message without

requiring complex interpretation.

Overall, the use of metaphor in the album Berdamai serves not only as a
stylistic device but also as a medium for emotional storytelling. Ghea Indrawari’s
metaphorical language reveals a rich tapestry of introspection, emotional
turbulence, and self acceptance. Her ability to transform inner turmoil into lyrical
expression through metaphor makes the album emotionally compelling and

thematically cohesive.

Additionally, the absence of inactive metaphors emphasizes the artist’s
focus on emotional authenticity and creative expressiveness. Rather than relying on
neutral or decorative language, Ghea consistently uses metaphor as an active and
purposeful tool to communicate depth, vulnerability, and transformation. This
reinforces the idea that metaphor in her songwriting is not merely a rhetorical

flourish, but an essential component of artistic and emotional communication.

5.2 Suggestion

Based on the analysis and conclusions drawn from this study, several suggestions
can be made for future research and practical application. First, future researchers
are encouraged to conduct metaphor analysis on different music genres or artists,
both within Indonesian and international contexts. Such comparative studies may
reveal cultural, thematic, or stylistic differences in how metaphors are used,

offering a broader perspective on the function of metaphor in music and literature.

Second, scholars in linguistics, literature, and communication studies may
benefit from using metaphor analysis to examine other forms of media such as
films, poetry, advertisements, and social media texts. This method provides insight
into how figurative language is used to shape perception, identity, and meaning.
Goatly’s (1997) framework, alongside Lakoff and Johnson’s (1980) theory of

conceptual metaphor, offers a reliable foundation for this type of research.
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Third, metaphor analysis can also be implemented in educational settings,
particularly in the teaching of literature, language, or stylistics. By introducing
students to figurative language through song lyrics, educators can make learning
more engaging and relatable. It also encourages students to think critically and
interpretively, fostering deeper appreciation of language as both a cognitive and

artistic tool.

Lastly, this study may inspire songwriters and lyricists to reflect on the
emotional power of metaphors in their creative process. Understanding how
metaphor affects listeners can enrich the lyrical quality of musical works and foster

more meaningful connections between artist and audience.
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APPENDICES
1. Song Lyrics from Ghea Indrawari’s Album “Berdamai” (2024)
a. Jiwa yang Bersedih

Songwriters : Ghea Indrawari / Ade Indra Kusuma / Ari Renaldi.

[Verse 1]

Kemarilah

Singgah dulu sebentar
Perjalananmu jauh

Tak ada tempat berteduh

[Verse 2]
Menangislah

Kan kau juga manusia
Mana ada yang bisa
Berlarut - larut

berpura - pura sempurna

[Chorus 1]

Sampaikan pada jiwa yang bersedih
Begitu dingin dunia yang kau huni
Jika tak ada tempatmu kembali

Bawa lukamu biar aku obati

Tidak kah letih kakimu berlari
Ada hal yang tak mereka mengerti
Beri waktu tuk bersandar sebentar
Selama ini kau hebat

Hanya kau tak didengar

[Verse 3]
Menangislah

Kan kau juga manusia



Mana ada yang bisa
Berlarut - larut

Berpura - pura sempurna

[Chorus 2]

Sampaikan pada jiwa yang bersedih
Begitu dingin dunia yang kau huni
Jika tak ada tempatmu kembali

Bawa lukamu biar aku obati

Tidak kah letih kakimu berlari
Ada hal yang tak mereka mengerti
Beri waktu tuk bersandar sebentar
Selama ini kau hebat

Hanya kau tak didengar

[Outro]
Selama ini kau hebat

Kau pasti kan didengar

. Berdamai

Songwriters : Ghea Indrawari

[Verse 1]

Apa maksudnya semua sia-sia?
Pengorbananmu tak ada gunanya
Sekarang lihat kau di mana

Siapa yang sudah keras berusaha?

[Verse 2]
Ada yang memulai ketika muda
Yang lainnya ternyata tak berdaya

Sudah beda garis awalnya



C.

Jelas beda pula garis akhirnya

[Pre-Chorus]
Kuingatkan lagi betapa besar hatimu

Menerima bukan hal yang mudah

[Chorus]

Terima, bukan ini saatnya
Terima, bukan kaulah orangnya
Jika segalanya dikabulkan

Kau lupa caranya 'tuk berdoa
Berhenti marah pada dunia
Berhentilah hatimu membenci
Berdamailah dengan keadaan

Berdamailah dengan dirimu sendiri

[Bridge]

(Terima, bukan ini saatnya) terima, bukan ini saatnya
(Terima, bukan kaulah orangnya) bukan kau orangnya
(Jika segalanya dikabulkan) jika dikabulkan

(Kau lupa caranya 'tuk berdoa) cara 'tuk berdoa
Berhenti marah pada dunia

Berhentilah hatimu membenci

Berdamailah dengan keadaan

Berdamailah dengan dirimu sendiri

[Outro]
(Berdamailah, berdamailah)
(Berdamailah, berdamailah)

Masa Mudaku Habis

Songwriters : Ghea Indrawari



[Verse 1]
Duduk di pangku di kala senja
Dinyanyikan dan dibuai manja

Telah berlalu, masa kecilku habis

[Verse 2]
Menanti orang yang kudambakan
Hatiku berdebar tak karuan

Telah berlalu, masa mudaku habis

[Chorus]

Ke mana perginya masa-masa yang indah?
Mengapa waktu begitu cepat berlalu?
Kini yang tersisa, aku yang harus bisa
Menjalani pahit-manis hidup ini

Hu-uh-uh, hu-uh

[Verse 3]

Yakini hari esok 'kan indah

Nyatanya tak satu pun yang mudah

Apa jadinya (apa) masa depanku (apa jadinya), oh

[Chorus]

Ke mana perginya masa-masa yang indah?
Mengapa waktu begitu cepat berlalu?
Kini yang tersisa, aku yang harus bisa

Menjalani pahit-manis hidup ini

[Bridge]
(Telah berlalu masa mudaku)
(Telah berlalu masa mudaku)



Jadi dewasa kukira menyenangkan
Tapi ternyata sulit dan melelahkan
Jika waktu bisa kuputar kembali
'Kan kunikmati setiap detik

[Chorus]

(Ke mana perginya) masa-masa yang indah?

(Mengapa waktu) mengapa waktu begitu cepat berlalu? Oh
Kini yang tersisa, aku yang harus bisa

Menjalani pahit-manis hidup ini, oh

[Outro]

'Kan kujalani hari ini sebaik mungkin

. Manusia Paling Bahagia

Songwriters : Ghea Indrawari

[Verse 1]

Langitku selalu mendung
Hingga ku lupa "tuk tersenyum
Hatiku sekeras batu

Hingga ku lupa 'tuk bahagia

[Chorus]

Tapi denganmu, langitku jingga
Senyumku semekar bunga-bunga
Apakah aku sedang di surga?
Di surga, di surga

Tapi denganmu, langitku jingga
Senyumku semekar bunga-bunga
Jadi manusia paling bahagia

Bahagia, bahagia



[Verse 2]

Oh, hatiku sekeras batu (sekeras batu)
Hingga ku lupa "tuk bahagia

Kau bawakan bulan tepat di pangkuanku

Tawarkan rindu yang menjadi candu, uh

Canduku

[Chorus]

Tapi denganmu, langitku jingga
Senyumku semekar bunga-bunga
Apakah aku sedang di surga?
Di surga, di surga

Tapi denganmu, langitku jingga
Senyumku semekar bunga-bunga
Jadi manusia paling bahagia
Bahagia, bahagia

Oh-ohh

[Bridge]

Tapi denganmu, langitku jingga
(Senyumku semekar bunga-bunga)
Jadi manusia paling bahagia
Denganmu aku dimabuk cinta
(Jingga)

(Senyumku semekar bunga-bunga)
(Apakah aku sedang di surga?)
(Di surga, di surga)

[Chorus]
Tapi denganmu, langitku jingga

Senyumku semekar bunga-bunga



Jadi manusia paling bahagia

Bahagia, bahagia

[Outro]
Oh-oh
Oh-oh-oh-oh

Teramini

Songwriters : Ghea Indrawari & Ava Victoria

[Verse 1]

Jatuh bangun dan berdarah-darah
Terbawa arus tak tentu arah

Tuhan, benarkah Kau mendengarku?

Ke mana pergi doa-doaku?

[Verse 2]

Ingin menyerah

Namun, hati kecilku terus berbisik
Bertahanlah

Ingat, kau sudah sampai sejauh ini

[Chorus]

Rela, relakanlah

Yang bukan untukmu bukanlah untukmu
Tenang, tenangkanlah

Yang harus terjadi pastilah terjadi
Mungkin belum saatnya

Bahkan selepas badai terbitlah pelangi
Akan tiba masanya

Segala yang kau ingini akan teramini

Ho-oh-ho-oh



[Bridge]

Ho-oh-ho-oh

(Relakan yang bukan-)
(Relakan yang bukan untukmu)

Relakan yang bukan untukmu, oh

[Chorus]

Rela, relakanlah

Yang bukan untukmu bukanlah untukmu

Tenang, tenangkanlah

Yang harus terjadi pastilah terjadi

Mungkin belum saatnya

Bahkan selepas badai terbitlah pelangi (terbitlah pelangi)
Akan tiba masanya

Segala yang kau ingini akan teramini

Akan tiba masanya

Segala yang kau ingini akan teramini

Malaikat

Songwriters : Ghea Indrawari

[Verse 1]

Mata yang sendu dan tutur kata yang syahdu
Makhluk apa kamu ini?

Kau datang entah dari mana

Dan langsung memikat hatiku tanpa ragu

[Pre-Chorus]
Bersyukurnya ku atas manusia sepertimu

Manusiakah kau atau?



[Chorus]

Malaikat yang jatuh ke bumi
Dan dititipkan padaku

Untuk jadi pelindungku
Tanpa syarat kau mencintaiku
Barat ke timur, laut di darat

Tak habis cintamu

[Pre-Chorus]
Bersyukurnya ku atas manusia sepertimu (sepertimu)

Manusiakah kau atau? (malaikat)

[Chorus]

Malaikat yang jatuh ke bumi

Dan dititipkan padaku

Untuk jadi pelindungku

(Menjadi pelindungku tanpa syarat)
Tanpa syarat kau mencintaiku
Barat ke timur, laut di darat

Tak habis cintamu

[Outro]

Kau berasal dari dongeng yang mana?
Malaikat dari surga yang mana?
(Malaikat yang jatuh ke bumi)

(Yang jatuh ke bumi, yang jatuh ke bumi)
Kau berasal dari dongeng yang mana?
Malaikat dari surga yang mana?

(Malaikat yang jatuh ke bumi)

. Kau Tau Namaku, Bukan Kisahku

Songwriters : Ghea Indrawari



[Verse 1]

Apa yang orang-orang pikirkan
Ketika mereka membenciku?

Apa aku terlalu berbeda?

Atau ada yang salah dari sikapku?

[Verse 2]

Tak pernah letih berterima kasih
Dan meminta maaf jika aku salah
Tapi ternyata itu tak cukup

Dan jadi cerita buruk tentang diriku

[Chorus]

Apakah perlu menghakimiku?
Kau tahu namaku, bukan kisahku
Jika dirimu menjadi aku

Belum tentu hatimu sekuat aku

[Interlude]

Uh-uh, uh-uh (uh-uh, uh-uh)
Hu-uh-uh-uh

[Verse 3]

Ada kala aku kuat

Menghadapi semua itu

Ada kala ku tak kuat

Dan menjadi luka di dalam hatiku

[Chorus]
Apakah perlu menghakimiku?
Kau tahu namaku, bukan kisahku

Jika dirimu menjadi aku



Belum tentu hatimu sekuat aku

Belum tentu hatimu sekuat aku

[Outro]
Hu-uh, hu-uh-uh

. Oh Tuhan!

Songwriters : Ghea Indrawari

[Verse 1]

Dunia seakan berpaling dariku

Kemudian kau datang dan berpihak padaku
Denganmu ku bebas menjadi diriku
Kaukuatkan lemahku, aku punya segalanya
Tempat ku bercerita, tempat ku 'tuk mencinta
Tempat ku berkeluh kesah

Dan entah apa jadinya hidupku tanpa kita
Hidupku tanpa kita

[Chorus]

Oh, Tuhan, jika dia bukan jodohku
Jadikanlah dia jodohku

Begitu tinggi perbedaan yang menghadang
Untuk apa kita berdua dipertemukan

Jika akhirnya dipisahkan?

Kita hanya dua insan yang jatuh dalam cinta

[Bridge]
Berdosakah kita bergandengan tangan

Dan terus maju jalan ke depan?

Oh-oh-oh



[Chorus]

Oh, Tuhan, jika dia bukanlah jodohku
Jadikan dia jodohku

Oh, Tuhan, jika dia bukan jodohku
Jadikanlah dia jodohku

Begitu tinggi perbedaan yang menghadang
Untuk apa kita berdua dipertemukan

Jika akhirnya dipisahkan?

Kita hanya dua insan yang jatuh dalam cinta
(Oh, Tuhan, jika dia bukan jodohku)
(Jadikanlah dia jodohku)

(Begitu tinggi perbedaan yang menghadang)
Untuk apa kita berdua dipertemukan

Jika akhirnya dipisahkan?

Kita hanya dua insan yang jatuh dalam cinta

Dua insan yang jatuh cinta

“Tadi Malam’’

Songwriters : Ghea Indrawari

[Verse 1]

Tadi malam aku memimpikanmu
Di tengah musim gugur yang sendu
Ku berdoa sebelum tidurku

Agar engkau hadir menghibur lelahku

[Verse 2]

Bagaimana kabarmu di sana?
Aku di sini sibuk bekerja
Memantaskan diriku untukmu

Agar tiada ragu 'tuk kita bersama



[Chorus]

Suatu saat nanti ketika kau letih
Berhentilah mengejar dunia

Aku 'kan menanti, lekaslah kembali

Pulanglah ke rumah

[Verse 3]

Apa yang ingin engkau lakukan?
Menonton drama atau liburan?
Katakan saja semua maumu

Kusiapkan dulu makanan untukmu

[Verse 4]

Tadi malam mungkin hanya mimpi
Namun, ku tahu satu yang pasti

Ku berdoa di setiap waktu

Agar kau dan aku akhirnya bersama

Memang kita ditakdirkan bersama

Terima Kasih Sudah Bertahan’’

Songwriters : Ghea Indrawari

[Verse 1]
Aku tahu dunia sering tak adil
Dunia sering tak mudah

Dan kauhadapi sendiri

[Pre-Chorus]

Tapi aku percaya bahwa kau mampu
Ada yang berbeda darimu

Kau lebih dari itu



[Chorus]

T'rima kasih sudah bertahan
T'rima kasih sudah berjuang
Ternyata kau sekuat itu
Ternyata kau sehebat itu
T'rima kasih kau tak berhenti
T'rima kasih kau tak menyerah
Di pertarungan yang sengit ini

Kau 'kan, kau 'kan menang

[Pre-Chorus]
Tapi aku percaya bahwa kau mampu

Ada yang berbeda darimu
Kau lebih dari itu

[Chorus]

T'rima kasih sudah bertahan
T'rima kasih sudah berjuang
Ternyata kau sekuat itu
Ternyata kau sehebat itu
T'rima kasih kau tak berhenti
T'rima kasih kau tak menyerah
Di pertarungan yang sengit ini

Kau 'kan, kau 'kan menang

[Outro]
(Aku tahu dunia sering tak adil)
(Dunia sering tak mudah)

(Kau 'kan, kau 'kan menang)



1. Table of Identified Metaphors in Ghea Indrawari’s Album 'Berdamai'

No.

Lyric

Song &
Line

Type of
Metaphor

Interpretation

1

Sampaikan
pada jiwa yang
bersedih

Jiwa yang
Bersedih
(10, 24)

Active

The soul is
personified as a
listener; the
metaphor reflects
internal grief that
deserves
acknowledgment.

Masa mudaku
habis

Masa
Mudaku
Habis (6)

Active

Youth is
imagined as
something that
can be depleted,
showing the
passage of time
as emotional
erosion.

Langitku selalu
mendung

Manusia
Paling
Bahagia (1)

Active

Sky represents
emotional gloom;
clouds reflect a
constant state of
sadness.

Selepas badai,
terbit pelangi

Teramini

(18)

Active

Storms represent
hardship and
rainbows
represent hope;
the metaphor
evokes healing
after suffering.

Jiwa yang
bersedih

Jiwa yang
Bersedih (9,
33)

Subjective

Sadness located
in the soul
reflects deep
spiritual
suffering.

Malaikat yang
jatuh ke bumi

Malaikat (7)

Asymmetric

Contrasts divine
purity with
human fallibility;
a powerful
emotional
descent.

Berhentilah
hatimu
membenci

Berdamai
(26)

Subjective

The heart is
personified as
capable of hate;
internal conflict




symbolized

emotionally.

8 Hatiku sekeras | Manusia Subjective Stone represents

batu Paling emotional
Bahagia (3) numbness or
detachment.

9 Segala yang kau | Teramini Subjective Desire is likened
ingini akan (16) to a sacred
teramini prayer; belief and

hope expressed
spiritually.

10 Jika segalanya | Berdamai Asymmetric | Getting all you
dikabulkan (13) want causes

spiritual
emptiness; irony
in answered
prayers.

11 Bawa lukamu Jiwa yang Asymmetric | Emotional
biar aku obati Bersedih wounds are

(12) treated as
physical injuries;
offers care and
healing.

2 Kau bawakan Manusia Asymmetric Extreme
bulan tepat di Paling romantic
pangkuanku Bahagia imagery; doing

(17) the impossible
out of love.

13 Berhenti marah | Berdamai Active The world is
pada dunia (5, 19) personified as an

object of anger;
symbolizes
internalized
frustration.

14 Jatuh bangun Teramini (1) | Dead Clichéd image of
dan berdarah- struggle; widely
darah used to express

hardship.

15 Menjalani Masa Dead Common
pahit-manis Mudaku metaphor
hidup ini Habis (12) equating life to

flavors;
expresses ups
and downs.

16 Kau kuatkan Oh Tuhan Mimetic Support is
lemahku (8) visualized as

strengthening




weakness;
evokes divine or
emotional rescue.

17 Tadi malam aku | Tadi Malam | Mimetic Dream represents
memimpikanmu | (1) longing and

emotional
connection.

18 Tidakkah letih | Jiwa yang Mimetic Running
kakimu berlari? | Bersedih symbolizes

(15) emotional
exhaustion and
inner burden.

19 Jadi dewasa Masa Mimetic Growing up
kukira Mudaku visualized as
menyenangkan, | Habis (1) something
tapi ternyata exhausting and
sulit dan difficult;
melelahkan emotional

disillusionment.

Dictionary Entries Used as References

Below is a list of dictionary entries consulted during metaphor analysis. These
sources were used to determine both literal and idiomatic meanings of key words

and expressions from the song lyrics.

A. Oxford Advanced Learner’s Dictionary (Hornby, 2015)

1. Soul: the spiritual or emotional part of a person.

2. Cloudy: covered with or full of clouds; often symbolizing sadness.

3. Storm: a violent weather condition; metaphorically chaos or crisis.

4. Rainbow: an arc of colors seen in the sky; often symbolizes hope.

5. Stone: hard, solid, inanimate object; metaphorically coldness or numbness.

6. Weakness: the state of lacking strength, power, or determination.

7. Strengthen: to make something or someone stronger.



8. Youth: the time of being young; the early part of life.

9. Tiring: causing one to need rest; exhausting.

B. Cambridge Dictionary Online

1. World: the planet Earth or human existence; can represent society or external

conditions.

2. Dream: a series of thoughts, images, or emotions occurring during sleep or

reflecting a strong desire.
3. Fall: to drop down; metaphorically used for failure or decline.

4. Grant: to give something formally or officially.

C. Kamus Idiom Bahasa Inggris—Indonesia (Echols & Shadily, 2005)
1. Bitter-sweet: describes an experience that has both happy and sad qualities.

2. Bleeding: a figurative expression for suffering, often emotional.
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